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Penyakit yang berhubungan dengan rendahnya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah diare. 
Diare adalah buang air besar  dengan jumlah tinja yang lebih banyak dari biasanya, dengan tinja 
berbentuk cairan atau setengah cair. Tingginya kasus diare di Jurusan Keperawatan Poltekes Kemenkes 
Tanjungkarang disebabkan ada kaitan dengan rendahnya  PHBS,   berdasarkan data dari pengawas asrama 
di Jurusan Keperawatan Poltekes Kemenkes Tanjungkarang  tahun 2012 sebesar 50 orang mahasiswa 
yang menggalami kejadian diare, dan meningkat pada tahun 2013 menjadi sebesar 72 orang . Tujuan 
penelitian ini adalah Untuk diketahui hubungan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) dengan 
kejadian diare pada mahasiswa di Jurusan Keperawatan Poltekes Kemenkes Tanjungkarang. Desain 
penelitian atau desain dalam penelitian ini analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional yaitu 
desain penelitian dimana eksposure dan out come terjadi bersamaan.Analisa Data pada penelitian ini 
analisa  univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi dan bivariat menggunakan uji Chi square. Hasil 
penelitian didapatkan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) pada mahasiswa lebih pada kategori 
kurang baik sebesar sebesar 41 orang (55,4%). Kejadian diare pada mahasiswa lebih tinggi pada kategori 
tidak diare sebesar 50 orang (67,6%). Ada hubungan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) dengan 
kejadian diare pada mahasiswa (p value =  0,009 < 0,05). Saran Diharapkan  Jurusan Keperawatan lebih 
meningkatkan sosialisasi PHBS dengan cara penyedian fasilitas cuci tangan yang standar dan menambah 
jumlah wc/toilet bagi mahasiswa.  Tetap mengingatkan kembali tentang PHBS  dan kontroling terhadap 
mahasiswa khususnya yang berhubungan dengan  PHBS  di lingkungan kampus sehingga pola hidup 
bersih dan sehat terjaga selalu di lingkungan sekitarnya. 
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LATAR BELAKANG  
 
Penyakit diare di Indonesia 
merupakan salah satu masalah kesehatan 
masyarakat yang utama, hal ini disebabkan 
karena masih tingginya angka kesakitan 
diare yang menimbulkan banyak kematian. 
Angka kesakitan diare di Indonesia dari 
tahun ke tahun cenderung meningkat, pada 
tahun 2011 jumlah kasus diare sebanyak 
10.980 penderita dengan jumlah kematian 
277 (CFR 2,52%). Secara keseluruhan 
diperkirakan angka kejadian diare berkisar 
antara 40 juta setahun dengan kematian 
sebanyak 200.000 sampai dengan 
400.000orang. Pada survei tahun 2000 
yang dilakukan oleh Depkes RI melalui 
Ditjen P2MPL di 10 provinsi didapatkan 
hasil bahwa dari 18.000 rumah tangga yang 
disurvei diambil sample sebanyak 13.440 
orang, dan kejadian diare pada remaja yaitu 
sebesar 1,3 episode kejadian diare pertahun 
(Soebagyo, 2008). 
Berdasarkan data Dinas Kesehatan 
Provinsi Lampung jumlah kasus diare pada 
remaja di tahun 2011 sebesar 10,2 per 
1000 remaja, dan meningkat pada tahun 
2012 menjadi sebesar 14,6 per 1000 
remaja. (Dinas Kesehatan Provinsi 
Lampung, 2012). Data Dinas Kesehatan  
Kota Bandar Lampung data kasus kejadian 
diare pada remaja cenderung mengalami 
peningkatan pada tahun 2011 terdata 
sebanyak 645 kasus (52,8%) dan 
meningkat lagi pada tahun 2012 menjadi 
sebanyak 671 kasus (64,5%) (Dinas 
Kesehatan Kota Bandar Lampung, 2012).        
Jurusan  Keperawatan  merupakan 
merupakan salah satu jurusan yang ada di 
Poltekes Kemenkes Tanjungkarang yang 
sebagian besar mahasiswa sering 
menggalami kejadian diare, selama ini 
sosialisasi tentang pencegahan diare telah 
dilakukan oleh petugas kesehatan. Akan 
tetapi berdasarkan hasil pra survey dengan 
metode wawancara bebas terhadap 10 
mahasiswa di Jurusan Keperawatan pada 
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tanggal 3 Juni  2014 didapat 9 orang (90%) 
mengatakan sering menggalami kejadian 
diare. 
Tingginya kasus diare di Jurusan 
Keperawatan Poltekes Kemenkes 
Tanjungkarang disebabkan ada kaitan 
dengan rendahnya  PHBS,   berdasarkan 
data dari pengawas asrama di Jurusan 
Keperawatan Poltekes Kemenkes 
Tanjungkarang  tahun 2012 sebesar 50 
orang mahasiswa yang menggalami 
kejadian diare, dan meningkat pada tahun 
2013 menjadi sebesar 72 orang. 
Berdasarkan fenomena di atas maka 
penulis tertarik untuk meneliti hubungan 
PHBS dengan kejadian diarempada 
mahasiswa Jurusan Keperawatan Poltekes 
Kemenkes Tanjungkarang. 
 
METODE 
 
Desain penelitian ini adalah 
deskriptif analitik dengan menggunakan 
pendekatan cross sectional, untuk 
mengetahui hubungan perilaku hidup 
bersih dan sehan (PHBS) dengan kejadian 
diare pada mahasiswa di Jurusan 
Keperawatan Poltekes Kemenkes 
Tanjungkarang.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa  di Jurusan 
Keperawatan Poltekkes Tanjungkarang 
yang berjumlah 284 orang dengan jumlah 
sampel 74 yang ditentukan dengan teknik 
simple random sampling.  
Data penelitian dikumpulkan dengan 
mengginakan angket yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan tentang PHBS dan 
diare. Selanjutnya data yang terkumpul 
dianalisis secara  univariat untuk 
mengetahui distribusi frekuensi dan 
bivariat menggunakan uji Chi square. 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Tabel 1: Distribusi Responden Berdasarkan 
PHBS  
 
PHBS f % 
Kurang baik 41 55,4
Baik  33 44,6
Jumlah 74 100 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui bahwa Perilaku Hidup Bersih 
Dan Sehat (PHBS) pada mahasiswa lebih 
pada kategori kurang baik sebesar sebesar 
41 orang (55,4%). 
 
Tabel 2: Distribusi Responden Berdasarkan 
Kejadian Diare  
 
Kejadian Diare f % 
Diare  24 32,4 
Tidak diare 50 67,6 
Jumlah 74 100 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas dapat 
diketahui bahwa distribusi frekuensi 
kejadian diare pada mahasiswa lebih tinggi 
pada kategori tidak diare sebesar 50 orang 
(67,6%). 
 
Analisa Bivariat 
 
Tabel 3: Hubungan PHBS dengan 
Kejadian Diare  
 
PHBS 
Kejadian Diare Total Diare Tidak diare
f % f % f %
Kurang baik 19 46,3 22 53,7 41 100
Baik  5 15,2 28 84,8 33 100
Total 24 32,4 50 67,6 74 100
p value= 0,009, OR= 4,836 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas dapat 
diketahui bahwa dari 41 responden dengan 
Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) 
kurang baik ada sebanyak 19 responden 
(46,3%) mengalami kejadian diare, 
sedangkan pada responden dengan kategori 
Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) 
baik dari 33 orang ada sebanyak 28 orang 
(84,8%) tidak mengalami kejadian diare. 
Hasil uji statistik chi square didapat nilai p 
value < dari ά  (0,009 < 0,05) yang artinya 
Ho ditolak, ada hubungan Perilaku Hidup 
Bersih Dan Sehat (PHBS) dengan kejadian 
diare pada mahasiswa di  Jurusan 
Keperawatan Poltekes Tanjung Karang 
tahun 2014. OR didapat 4,836 yang berarti 
responden dengan Perilaku Hidup Bersih 
Dan Sehat (PHBS) kurang baik berisiko 
mengalami kejadian diare sebesar 4,836 
dibandingkan responden dengan Perilaku 
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Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) yang 
baik. 
 
PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas 
dapat diketahui bahwa dari 41 responden 
dengan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat 
(PHBS) kurang baik ada sebanyak 19 
responden (46,3%) mengalami kejadian 
diare, sedangkan pada responden dengan 
kategori Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat 
(PHBS) baik dari 33 orang ada sebanyak 
28 orang (84,8%) tidak mengalami 
kejadian diare. Hasil uji statistik chi square 
didapat nilai p value < dari ά  (0,009 < 
0,05) yang artinya Ho ditolak, ada 
hubungan Perilaku Hidup Bersih Dan 
Sehat (PHBS) dengan kejadian diare pada 
mahasiswa di  Jurusan Keperawatan 
Poltekes Tanjung Karang tahun 2014. OR 
didapat 4,836 yang berarti responden 
dengan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat 
(PHBS) kurang baik berisiko mengalami 
kejadian diare sebesar 4,836 dibandingkan 
responden dengan Perilaku Hidup Bersih 
Dan Sehat (PHBS) yang baik. 
Berdasarkan hasil penelitian yag 
dilakukan Ginarhayu tentang hubungan 
PHBS dengan kejadian diare pada 
mahasiswa di SMP Cempaka Jabotabek 
tahun 2008 hasil uji chi square diperoleh 
fakta bahwa p value = 0,022 artinya ada 
hubungan yang bermakna antara PHBS 
dengan kejadian diare pada mahasiswa. 
PHBS di kampus adalah upaya untuk 
memperdayakan mahasiswa, dosen/dosen , 
dan masyarakat lingkungan kampus agar 
tahu, mau, dan mampu mempraktikkan 
PHBS dan berperan aktif dalam 
mewujudkan kampus sehat. Perilaku hidup 
bersih dan sehat juga merupakan 
sekumpulan perilaku yang dipraktikkan 
oleh peserta didik, dosen, dan masyarakat 
lingkungan kampus atas dasar kesadaran 
sebagai hasil pembelajaran, sehingga 
secara mandiri mampu mencegah penyakit, 
meningkatkan kesehatannya, serta 
berperan aktif dalam mewujudkan 
lingkungan sehat (Depkes RI, 2006). 
Berdasarkan teori diatas menurut 
peneliti terdapatnya ada hubungan PHBS 
dengan kejadian diare pada mahasiswa di  
Jurusan Keperawatan Poltekes Tanjung 
Karang tahun 2014 disebabkan karena 
kemungkinan air yang tidak bersih dengan 
ciri air berasa, berwarna dan berbau 
merupakan indikator bahwa air tersebut 
terkontaminasi agent penyebab diare virus, 
bakteri penyebab diare. Jika air yang 
terkontaminasi tersebut digunakan oleh 
mahasiswa maka dapat menjadi media 
perantara masuknya agent penyebab diare 
kedalam tubuh mahasiswa melalui tangan 
yang dapat menjadi faktor predisposisi 
mahasiswa mengalami kejadian diare. Hal 
ini sesuai dengan teori Depkes RI (2006) 
yang menyatakan sebagian kuman 
infeksius penyebab diare ditularkan 
melalui jalur oral dengan masuknya cairan 
atau benda yang tercemar dengan air tidak 
sehat dengan ciri fisik air berasa, berwarna 
dan berbau.  
Kemungkinan kedua disebabkan 
karena ada kaitan kebiasaan jajan 
mahasiswa yang jajan disembarang tempat 
dan mereka hanya berpikir untuk jajan 
bagaimana jajan ini mudah didapat dan 
mengenyangkan bagi mereka. Tidak 
adanya kantin yang tersedia di lingkungan 
kampus merupakan salah satu pemicu 
terjadinya diare karena pihak kampus tidak 
bisa memonitoring baik itu bentuk jajanan 
yang tersedia ataupun dari segi 
kebersiahannya. 
Kemungkinan ketiga disebabkan 
karena karena adanya kaitan dengan 
kebiasaan mencuci tangan dengan air 
bersih dan sabun kurang baik. Fasilitas 
cuci tangan yang tidak berfungsi dan 
jumlahnya yang sedikit menyebabkan 
mahasiswa tidak bisa menerapkan cuci 
tangan walaupun sebenarnya mereka tahu 
manfaat dan cara cuci tangan yang baik .  
Hal ini menyebabkan mahasiswa 
mengalami kejadian diare kebiasaan 
mencuci tangan kurang baik rentan 
mengalami insiden kejadian diare. 
mahasiswa yang kurang menjaga 
kebersihan tangan saat mengkonsumsi 
makanan dan minuman yang dibeli 
diwarung akan mudah terpapar resiko 
untuk mengalami kejadian diare. 
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Kemungkinan kedua disebabkan 
karena ada kaitan kebiasaan jajan 
mahasiswa yang jajan disembarang tempat 
dan mereka hanya berpikir untuk jajan 
bagaimana jajan ini mudah didapat dan 
mengenyangakan bagi mereka, perilaku 
jajan mahasiswa yang salah seperti jajan di 
luar  kantin kampus serta dengan 
keterbatasan jumlah kantin yang ada di 
kampuas menyebakan mahasiswa jajan 
diluar kantin kampus yang kemungkinan 
kebersihan kantin tersebut yang tidak bisa 
dijamin kebersihannnya. Begitupun 
sebaliknya mahasiswa yang memiliki 
PHBS pada mahasiswa yang baik 
disebabkan karena mahasiswa selalu 
mencuci tangan dengan baik setelah 
memegang benda kotor sehingga saat 
mengkonsumsi jajanan tangan sudah bersih 
sehingga mahasiswa tidak menggalami 
kejadian diare. 
Untuk itu diharapkan pendidikan 
meningkatkan atau menyediakan tempat 
cuci tangan yang standar yang bisa 
digunakan oleh mahasiswa..lebih 
meningkatkan dengan cara mengingatkan 
kembali  tentang syarat-syarat penggunaan 
air bersih,  
 
 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
hubungan Perilaku Hidup Bersih Dan 
Sehat (PHBS) dengan kejadian diare pada 
mahasiswa di  Jurusan Keperawatan 
Poltekes Tanjung Karang tahun 2014 dapat 
disumpulakan bahwa perilaku Hidup 
Bersih Dan Sehat (PHBS) pada mahasiswa 
lebih pada kategori kurang baik sebesar 
sebesar 41 orang (55,4%) dan kejadian 
diare pada mahasiswa lebih tinggi pada 
kategori tidak diare sebesar 50 orang 
(67,6%). Sedangkan hasil analisis 
hubungan berdasarkan uji statistik 
disimpulkan  ada hubungan Perilaku Hidup 
Bersih Dan Sehat (PHBS) dengan kejadian 
diare pada mahasiswa (p value =  0,009 < 
0,05). 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, 
maka diharapkan kepada  Jurusan 
Keperawatan lebih meningkatkan 
sosialisasi PHBS dengan cara penyedian 
fasilitas cuci tangan yang standar dan 
menambah jumlah wc/toilet bagi 
mahasiswa.  Tetap mengingatkan kembali 
tentang PHBS  dan kontroling terhadap 
mahasiswa khususnya yang berhubungan 
dengan  PHBS  di lingkungan kampus 
sehingga pola hidup bersih dan sehat 
terjaga selalu di lingkungan sekitarnya. 
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